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Abstrak 

Kajian ilmiah kali ini adalah tenang tafsir teologi kontemporer. Teologi adalah sebuah kajian yang menjelaskan 

tentang paradigma ketuhanan. Sesuatu yang tidak bisa dipungkiri bahwa kajian seputar ketuhanan tidak bisa 

dilepaskan dari aspek agama. Tulisan ini mencoba lebih spesifik untuk mengkaji persoalan teologi itu dalam aspek  

perspektif al-Qur’an pada era kontemporer ini. Metode yang digunakan adalah tafsir al-maudhu’i dengan tidak 

meninggalkan segala aspek yang bisa diraihnya. Hasil yang dicapai dapat memberikan penjelasan yang 

komprehensif, khususnya tentang teologi berdasarkan tafsir ayat-ayat al-Qur’an. Lebih spesifik lagi adalah kajian 

ini mendiskripsikan sekitar makna-makna al-Qur’an yang berbicara tentang moderasi akidah Islam. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa karakteristiknya yaitu sesuai dengan Fitrah dan akal, jelas dan mudah, bebas dari kerancuan 

dan paradoksal, kokoh dan abadi serta tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan, sedangkan moderasi 

keutamaan akidah Islam terhadap teologi Yahudi dan Nasrani dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek 

ketuhanan, kenabian, Malaikat, Kitab Suci. Untuk melihat secara sederhana terhadap perkembangan pemikiran 

Islam yang berkaitan dengan tafsir teologi kontemporer dapat dilihat dari pandangan Asghar Ali Engineer tentang 

teologi pembabasannya (liberation theology). 

 

Kata Kunci:Dinamika, Pemikiran, Teologi, Tafsir, Kontemporer. 

 

Abstract  

 

This scientific study is about the interpretation of contemporary theology. Theology is a study that explains the 

divine paradigm. It is undeniable that the study of divinity cannot be separated from religious aspects. This paper 

tries to be more specific in examining this theological issue from the perspective of the Qur’an in this contemporary 

era. The method used is the interpretation of al-maudhu'i by not abandoning all aspects that can be achieved. The 

results achieved can provide a comprehensive explanation, especially about theology based on the interpretation 

of verses of the Koran. More specifically, this study describes the meanings of the Koran which speak of moderation 

in Islamic beliefs. This can be seen from several of its characteristics, namely in accordance with nature and 

reason, clear and easy, free from confusion and paradox, sturdy and timeless and not contrary to science, while 

the moderation of the primacy of Islamic belief in Jewish and Christian theology can be seen from several aspects, 

namely aspects of divinity, prophecy, Angels, Scriptures. To see in simple terms the development of Islamic thought 

related to contemporary theological interpretations, it can be seen from Asghar Ali Engineer's view of his theology 

of liberation (liberation theology). 

Keywords: Dynamics, Thought, Theology, Interpretation, Contemporary. 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Teologi berbicara seputar ketuhanan. Ia adalah kata yang berasal dari istilah yang 

digunakan oleh golongan Kristen. Ia diadobsi dari bahasa Yunani kuno. Tujuannya adalah sebuah 

eksistensi Kristen dan menunjukkan taringnya di kancah dunia. Perkembangannya terus terasa dan 

hari demi hari terus meluas, apalagi pada zaman modern ini terutama bagi ilmuan di Indonesia. 

Salah satunya adalah Azyumardi Azra membuat tipologi-tipologi teologi Islam yang berkembang 

saat ini di Indonesia. Pengelompokan yang dibuat oleh Azyumardi Azra ini tidak berlaku secara 

ketat (watertight). Tipologi-tipologi dari teologi itu adalah Teologi modernisme, Teologi 

Transformatif, Teologi Inklusivisme, Teologi Fundamentalisme dan Teologi Neotradisionalisme 

(Azra, 1999:51-54).   

Al-Qur’an sebagai sebagai kitab petunjuk tidak bisa menghindar dari persoalan teologi ini, 

karena apabila dikaitkan dengan Islam, maka ia berbicara masalah ketuhanan juga. Persoalan 
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Ketuhanan dalam Islam adalah kajian yang mendasar dan pokok. Ia diibaratkan suatu fondasi yang 

diharapkan kuat menghujam ke bawah terutama bagi pemeluknya. Teologi yang dimaksudkan itu 

adalah aqidah atau bisa disebut dengan tauhid. 

Teologi yang diharapkan adalah teologi yang tidak sekedar sebuah keyakinan saja akan 

tetapi dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prilaku dan karakter. Teologi yang 

termanifestasikan dalam tindak-tanduk yang kuat terhadap manusia serta menjadi sumber 

kekuatan utama dalam diri manusia itu sendiri.  

Maka dalam pembahasan selanjutnya akan dikaji bagaimana sesungguhnya al-Qur’an 

berbicara tentang teologi atau ilmu tauhid ini terutama di zaman kontemporer ini. Sebabnya era 

modern ini adalah wujud terkini dan harus diisi dengan hal-hal yang berkualitas dengan 

berlandasan kepada fondasi yang hakiki yaitu teologi yang kokoh serta diikuti dengan pamahaman 

yang utuh terhadapnya. Pendahuluan mencakup latar belakang atas suatu permasalahan serta 

urgensi dan rasionalisasi kegiatan (penelitian atau pengabdian). Tujuan kegiatan dan rencana 

pemecahan masalah disajikan dalam bagian ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan pengembangan 

hipotesis dimasukkan dalam bagian ini.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan tema dan titik fokus kajian penulis ini, maka terdeskripsikan bahwa alur 

pembahasannya tidak bisa lepas dari metode al-maudhu>’i> yang merupakan salah satu 

metodologi terkini dan dominan dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an (Mustaqim, 2016:159-

194). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analisis, terkhusus 

untuk menjelaskan berbagai argumentasi dan pijakan utama dalam penelitian ini. Tema dan titik 

fokus kajian yang direspon oleh al-Qur’an tersebut akan dijelaskan berdasarkan analisa yang kritis 

dan mendalam serta diupayakan untuk menyentuh nilai-nilai kontekstual yang ada dan tidak keluar 

dari orientasi  spirit al-Qur’an itu sendiri (Mustaqim,2016:165-167). Kemudian diuraikan secara 

jelas dan mendetail yang berlandaskan kepada ayat-ayat yang relevan. 

Pembahasan ini menerapkan konsep pengumpulan data yang berasal dari kajian 

kepustakaan. Lumrahnya sistem ini disebut dengan jenis penelitian library research. Data-data 

yang dijelaskan terkait dengan topik kajian adalah berasal dari sumber tulisan bukan lapangan 

ataupun observasi. Kemudian objek tematik yang didiskripsikan itu adalah sekitar konsep teologi 

yang menjadi domain penjelasan dari ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan tidak melepaskan 

dari aspek-aspek kontekstual yang terjadi pada abad kontemporer ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk penjelasan dari kajian ini, penulis akan membaginya menjadi beberapa kelompok 

uraian dengan tema besarnya yaitu pertama, tafsir teologis kontemporer dalam ranah pengertian. 

Kedua, pembagian teologi. Ketiga, teologi versi Islam. Keempat adalah sekilas paradigma tafsir 

teologi kontemporer dalam pandangan Asghar Ali Engineer. Kelima, moderasi aqidah sebuah 

tinjauan bagi penjelasan tafsir teologis kontemporer dalam al-Qur’an. 

 

I. Tafsir Teologis Kontemporer dalam Ranah Pengertian. 
 

Tafsir ( تفسير ) berasal dari bahasa arab yaitu fassara yang merupakan kata mubâlaghah dari 

 ,al-Sabt) (البيان ) dan penjelasan atau menerangkan (الكشف ) al-fasr, bermakna penyingkapan (الفسر)

1997:25). Dalam kitab al-Mufradât fî Gharîb al-Qur’an dijelaskan kata al-fasr dengan menempatkan 

makna yang dapat diterima oleh logika. Kemudian kata al-tafsîr terkadang khusus diucapkan untuk 
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menunjukkan makna dari istilah serta kata-kata yang asing (tidak diketahui maknanya dan maksudnya) 

serta terkadang juga khusus digunakan untuk menunjukkan takwil (al-Ashfahani, 2017:64). 

Ibn ‘Abbas ra berkata bahwa kata tafsir dalam surat al-Furqan [25] ayat 33 diartikan 

dengan “perincian” (تفصيلا) (Al-Zarkasyî, 1984:184). Jadi dapat disimpulkan bahwa ahsana 

tafsîran menjelaskan bahwa kata Allah SWT; Kami akan mendatangkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang paling baik perinciannya. 
Menurut Tsa’lab jika engkau mengatakan “fasartu al-faras”, artinya aku melepaskan kuda agar 

ia menjadi bebas berkeliaran. Makna ini menjadi pengungkapan yang bersifat inderawi, sedangkan yang 

bersifat abstrak berarti penjelasan makna-makna yang logis dari balik perkataan. Jadi penggunaan yang 

berhubungan dengan abstrak inilah yang lebih banyak dipakai (al-Qaradhawî, 2003:209). 
Sedangkan secara istilah makna tafsir sangat beragam yang diungkap oleh para ulama 

diantaranya: 

1. Menurut Abu Hayan sebagaimana yang dikutip oleh as-Suyûtî dalam kitabnya al-Itqân Fî ‘Ulûm 

al-Qur’an, makna tafsir secara istilah adalah; 

 علم يبحث فيه عن كيفية النطق بألفاظ القران و مدلولاتها و أحكامها الافرادية و التركيبية ومعانيها  

 التي تحمل عليها حالة التركيب و تتمات لذالك 
 Artinya:”Ilmu yang membahas tentang penjelasan dari lafaz-lafaz (ayat-ayat) al-Qur’an, dalil-dalilnya, 

hukum-hukumnya secara tersendiri, susunan dan maknanya yang terkandung dalam suasana susunan yang 

ada dan secara sempurna dengan susunannya yang utuh.( as-Suyûthî, 2006:450-451). 
 

2. Menurut al-Sabt setelah menyimpulkan berbagai makna tafsir secara istilah, ia menyatakan tafsir 

secara istilah adalah;  

 علم يبحث فيه عن أحوال القران العزيز من حيث دلالته على مراد الله تعالى بقدر الطاقة البشرية

Artinya; “Ilmu yang membahas tentang keadaan al-Qur’an yang mulia dari segi dilalahnya sesuai maksud 

Allah SWT sesuai dengan kemampuan manusia”( Al-Sabt, 1997:210)  
 

3. Sedangkan menurut Ahmad Izzan tafsir secara istilah adalah menerangkan ayat-ayat al-Qur’an 

dari berbagai aspek (Izzan, 2011:11)  

 

Dilihat dari pengertian tafsir yang sangat beragam; kandungan terminologinya dapat 

disimpulkan  bahwa tafsir merupakan suatu ilmu yang berbicara dan membahas seluruh yang 

mencakup dalam pusaran lafaz al-Qur’an dari segi pengucapannya, spirit lafaz dalam 

kesendiriannya, hakikat dan majaz (Ichwan, 2002:219) yang terkandung dalam sebuah 

susunannya sesuai dengan maksud Allah SWT yang dibarengi dengan sebatas kesanggupan 

manusia, dengan menjamah dari berbagi aspek yang bisa diraihnya.  

Kemudian istilah Teologis asal katanya dari teologi yang merupakan bahasa Inggris yaitu 

theology (Dagun, 2013:1789). Ia kata yang diadopsi pertama kali dari bahasa Yunani yaitu 

theologya (Connolly, 2016:317). Theologia diambil dari dua kata yaitu theos artinya “tuhan” dan 

legein artinya “bicara” atau logos maknanya “ilmu”. Jadi theologia adalah berbicara atau ilmu 

tentang tuhan (Dagun, 2013:1789).  

Menurut Peter Connolly theologia merupakan istilah yang mengacu dan tertuju pada 

tuhan-tuhan atau Tuhan, hal ini ia dasarkan kepada A Greek-English Lexicon karya Liddel dan 

Scott [ed] mencatat ada 233 derivasi (turunan) kata theos, 222 darinya terkait dengan Tuhan atau 

tuhan-tuhan. Maka dari itu Peter Connolly menyimpulkan bahwa teologi kurang lebih terfokus 

pada Tuhan dan tuhan-tuhan. Lebih lanjut Peter Connolly menyatakan bahwa teologi bukan 

merupakan hak suatu komunitas tertentu, teologi adalah bagian dari pendidikan umum (Connolly, 

2016:319). Walaupun tidak bisa dilepaskan dari sejarahnya itu sendiri bahwa istilah teologi berasal 

dari non-Islam atau kalangan Yunani yang menjadi adobsiannya dari tradisi Kristen. 

Secara sosial-historis istilah “teologi” dimaknai pertama kali oleh St. Thomas Aquinas 

(w. 1274) pada abad pertengahan. Kata Aquinas teologi adalah sacra doctrina, pengetahuan suci 
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dan sakral tentang ajaran-ajaran utama agama Kristen. Sedangkan St. Iranaeus yang merupakan 

teolog Kristen yang lain mendefinisikan teologi dengan true gnois, “pengetahuan sejati” tentang 

Kristus. Dari definisi teologi dari dua orang tokoh Kristen yang terasa berbeda ini, maka dicoba 

oleh St. Basilius, salah seorang teolog mazhab Kapadokia untuk dikompromikan menjadi 

pengertian teologi sebagai kerygma dan sekaligus dogma. Teologi adalah kerygma, ajaran umum 

Gereja berdasarkan kitab suci, sekaligus dogma, kebenaran dalam pengalaman religious dari 

penghayatan kitab suci (al-Fayyadl, 2012:64-65).  

Sedangkan kata kontemporer berarti zaman yang sedang berlangsung atau dari zaman 

yang sama (Dagun, 2013:848), pada masa ini dan dewasa ini (KBBI, 729). Ia juga berarti semasa, 

sewaktu, baru, modern, modis mutakhir dan trendi (Endarmoko, 2007:335). Jadi didalam 

memberikan penjelasan terkait dengan tafsir teologi kontemporer ini, maka perlu diselaraskan 

setiap kata yang tergabung di dalamnya. Oleh sebab itu makna yang bisa disimpulkan secara 

sederhana adalah kajian ini berbicara tentang penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dari aspek ketuhanan 

serta hal-hal yang mencakup di dalamnya dalam menjawab serta menguraikannya sesuai dengan 

perkembangan yang ada pada zaman kontemporer dan terkini. 

 

II. Teologi Versi Islam 

Tanpa disadari ternyata perubahan makna dan istilah terus berkelanjutan waktu demi 

waktu. Apapun itu, asal tidak kekal, immortal atau baqa’ maka mengalami perubahan, tak 

terkecuali pergeseran arti “teologi”, dari pembahasan seputar ketuhanan suatu agama (Kristen), 

menjadi teradopsi untuk berbagai agama yang ada didunia-terlapas setuju dan tidak setuju-, itu 

sudah terjadi. Sejalan dengan hal ini pengadobsian antar suatu bahasa dengan bahasa yang lain 

ternyata sudah lama terjadi, apalagi sekarang sudah masuk kepada kurun melenium ke III dan era 

globalisasi, sehingga perubahan dan pengabdosian kata tidak bisa dihindari. Apalagi dengan 

istilah “teologi”. 

Islam berbicara tentang istilah “teologi” bisa dimaksudkan dengan hal-hal yang berkaitan 

tentang aqidah dan ilmu tauhid. Semuanya tentu berkaitan dengan tuhan yang diyakini oleh Islam 

yaitu Allah SWT, sejauhmana keterkaitanya berbagai pakar berbeda pandangan dalam 

menguraikan mengenai hal ini. Hal ini disebabkan menjadi hal yang baru dan butuh penjelasan 

lebih lanjut, apalagi dikaitkan dengan tafsir terhadap ayat al-Qur’an. 

Menurut Muhammad al-Fayyadh ada lima hal yang berkaitan dengan teologi Islam yaitu; 

pertama, teologi dalam arti Ilmu Kalam (Nasution, 2016:ix dan Hanafi, 2015:3). Pembahasannya 

sekitar perdebatan status keabadian kalam atau firman Allah SWT, ia tidak lepas dari kajian 

historis. Perdebatannya antara mu’tazilah dan asy’ariyyah. Ia juga berbincang dan terfokus kepada 

kajian sifat-sifat Allah, yang salah satunya adalah bahwa Allah berfirman (mutakallimin) (al-

Qaththan, 185). 

Kedua, teologi dalam arti Ushuluddin (al-Buraikan, 5-6) yang berbicara sekitar dasar-

dasar Agama, keyakinan dan beriman adalah dasar-dasar agama, secara spesifik inti dari ushul al-

din adalah bagaimana beriman dengan baik dan benar. Ketiga, Ilmu Tauhid atau pengetahuan 

tentang Ke-Esa-an Allah (Rajih, 2008:50-54). Keempat, Teologi dalam pengertian Ilmu ‘Aqa’id 

yaitu pengetahuan tentang Keyakinan yang benar (Syihâtah, 1994:107). Kelima, Teologi dalam 

arti al-Fiqh al-Akbar (Rosihon, 2016:20), yaitu pengetahuan yang paling Agung. Ia bersifat 

attributif, karena teologi berbicara tentang dasar-dasar keimanan yang merupakan pengetahuan 

terpenting dalam beragama).       
 

III. Sekilas Paradigma Tafsir Teologi Kontemporer dalam Pandangan Asghar Ali 

Engineer. 

Untuk menggambarkan tentang tafsir teologi kontemporer ini, dapat dilihat dari pemikir 

Islam yaitu Asghar Ali Engineer tentang pandangannya mengenai liberation theology (teologi 

pembebasan). Ia menjabarkan bahwa seharusnya sudah dimulai dan itu sedang terjadi yang 
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namanya teologi pembebasan. Dalam melihat makna dan stressing (penekanan) dari cakupan 

teologi pembebasan yang dinyatakan oleh Asghar Ali Engineer adalah melingkupi beberapa 

aspek, pertama, teologi pembebasan ini dimulai dengan melihat kehidupan manusia di dunia dan 

akhirat. Kedua, teologi ini tidak menginginkan status quo yang melindungi golongan kaya yang 

berhadapan dengan golongan miskin. Dengan kata lain, teologi pembebasan itu anti kemapanan 

(establishment), apakah itu kemapanan religius maupun politik. Ketiga, teologi pembebasan 

memainkan peranan  dalam membela kelompok yang tertindas dan tercabut hak miliknya, serta 

memperjuangkan kepentingan kelompok ini dan membekalinya dengan senjata ideologis yang 

kuat untuk melawan golongan yang menindasnya. Keempat, teologi pembebasan tidak hanya 

mengakui satu konsep metafisika tentang takdir dalam rentang sejarah umat Islam, namun juga 

mengakui konsep bahwa manusia itu bebas menentukan nasibnya sendiri (Engineer, 2009:1-2).  

Sejauh ini melihat teologi pembebasan Asghar Ali Engineer ini ada beberapa pertanyaan 

yang bisa dilontarkan untuk menjelaskan lebih detail apa yang dimaksud dengan teologi 

pembebasan, yaitu mengapa diperlukan untuk membicarakan teologi pembebasan? Bukankah 

yang namanya teologi dengan sendirinya tidak mengimplikasikan kebebasan? Menurut Asghar 

Ali Engineer pemahaman sebagian masyarakat bahwa teologi tidak memberikan kebebasan 

kepada manusia bersifat spasio-temporal; padahal dalam pengertian metafisis dan di luar proses 

sejarah, teologi sangat memberi ruang yang bebas kepada manusia. Oleh sebab itu, sama sekali 

tidak mengejutkan bahwa dalam pembicaraan dalam teologi sebenarnya penuh dengan 

ketidakjelasan metafisis dan masalah-masalah abstrak. Karekteristik teologi yang seperti ini telah 

memperkuat kemapanan, dan mengakibatkan para teolog menjadi berpihak kepada status quo. 

Bahkan sampai orang beranggapan semakin teologi itu tidak jelas secara metafisis, maka cendrung 

akan semakin memperkuat status quo. Sejauh ini sejarah perkembangan teologi justru menguatkan 

anggapan tersebut. 

Oleh sebab itu, jika agama masih ingin mendapat tempat di hati kelompok yang tertindas 

dan lemah, yang mana pemeluk agama sebagian besar berasal dari kelompok ini, perlu 

dikembangkan teologi pembebasan. Agama tradisional, jika diformulasikan dalam teologi 

pembebasan, dapat memainkan peran yang sentral sebagai praksis (KBBI, 2011:1098) yang 

revolusioner, dibanding agama yang hanya berupa upacara-upacara ritual yang tidak bermakna. 

Agama dalam bentuk yang tradisional hanyalah sebuah ilusi, namun jika ditampilkan dalam 

bentuk yang membebaskan dapat menjadi kekuatan yang mengagumkan. Dalam pengertian 

teologi pembebasan ini Asghar Ali Engineer bisa mengurai dibalik teologi pembebasan ada teologi 

konvensional atau bisa juga disebut dengan teologi tradisional (Engineer, 2009:3-8). 

 

IV. Moderasi Aqidah sebuah Tinjauan bagi Penjelasan Tafsir Teologis Kontemporer 

dalam al-Qur’an. 

 

Menyelami kandungan yang terdalam terhadap al-Qur’an dengan mengetahui tafsir dan 

penjelasannya, terutama yang berkaitan  dengan teologi. Maka disini penulis memulai tafsir 

teologi kontemporer yang berhubungan dengan moderasi al-Qur’an tentang aqidah.   

   

1. Landasan Pokok Moderasi Aqidah dalam Al-Qur’an . 

 

Moderasi aqidah dalam al-Qur’an secara tersirat dinyatakan dalam al-Qur’an melalui term 

wasathan pada surat al-Baqarah [2] ayat 143. 
 

لِكَ جَعَلْنََٰكُمْ أمَُّةً وَسَطاً ل تَِكُونوُا۟ شُهَدَآءَ عَلَى ٱلنَّاسِ وَيَكُونَ ٱلرَّسُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيدًا ۗ   لَةَ ٱلَّتِِ كُنتَ وكََذََٰ وَمَا جَعَلْنَا ٱلْقِب ْ
ُ  هَآ إِلاَّ لنَِ عْلَمَ مَن يَ تَّبِعُ ٱلرَّسُولَ مَِّن ينَقَلِبُ عَلَىَٰ عَقِبَ يْهِ ۚ وَإِن كَانَتْ لَكَبِيرةًَ إِلاَّ عَلَى ٱعَلَي ْ  ُ ۗ وَمَا كَانَ ٱللََّّ لَّذِينَ هَدَى ٱللََّّ

 ليُِضِيعَ إِيََٰنَكُمْ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ بٱِلنَّاسِ لَرَءُوفٌ رَّحِيمٌ 
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Artinya:”Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 

pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 

saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan 

siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi 

orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 

 

 Kata wasathan disini ada yang mengartikan dengan pertengahan dalam pandangan tentang 

Tuhan, yakni tidak mengingkari wujud Tuhan, tetapi tidak juga menganut paham politeisme 

(banyak Tuhan) (Lajnah, 2012:83). Ungkapan (litakûnû) pada ayat di atas mengisyaratkan 

pergulatan pandangan dan pertarungan aneka “isme”, tetapi pada akhirnya ummatan wasathan ini 

yang akan dijadikan rujukan dan saksi tentang kebenaran dan kekeliruan pandangan dan isme-

isme itu. Akhirnya masyarakat dunia akan kembali merujuk kepada nilai-nilai yang diajarkan 

Allah SWT, bukan paham-paham yang bermunculan setiap saat (Shihab, 2005:348).   

 Kemoderatan akidah Islam merupakan sebuah realita yang diakui oleh semua pihak. Syekh 

Khalil Harras, pensyarah kitab al-Wasitiyyah, diantaranya pernah menyatakan bahwa umat Islam 

berposisi ditengah antara umat-umat yang condong kepada ekstrimitas yang membahayakan dan 

keserampangan yang mencelakakan. Sebab, ada umat-umat yang ekstrim dalam mengambarkan 

makhluk sehingga menempelkan sifat-sifat ketuhanan kepada dirinya, seperti umat Nasrani yang 

berlebih-lebihan dalam mengambarkan sosok al-Masih. Disisi lain, ada umat-umat yang berlaku 

keras kepada para Nabi dan para pengikutnya sampai-sampai tega membunuhnya, seperti umat 

Yahudi. Adapun umat Islam mengimani setiap rasul dan risalahnya”. (Lajnah, 2012:83). 

  

2. Karakteristik Moderasi Islam dalam Aqidah menurut al-Qur’an. 

 

Begitu banyak tema dalam al-Qur’an tentang aqidah. Melalui penulusuran ayat-ayat al-

Qur’an dapat ditemukan karakteristik moderasi Islam dalam akidah yaitu; 

a. Sesuai Fitrah dan Akal. 

Sesuai Fitrah dan akal dapat dilihat dalam surat al-Rum[30] ayat 30. 

ينُ ٱلْقَ فأََقِمْ وَجْهَكَ للِ لِكَ ٱلدِ  هَا ۚ لَا تَ بْدِيلَ لِِلَْقِ ٱللََِّّ ۚ ذََٰ ينِ حَنِيفًا ۚ فِطْرَتَ ٱللََِّّ ٱلَّتِِ فَطَرَ ٱلنَّاسَ عَلَي ْ يِ مُ وَلََٰكِنَّ أَكْثَ رَ  دِ 
 ٱلنَّاسِ لَا يَ عْلَمُونَ 

Artinya:”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. 

(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,” 

  

Ayat ini menegaskan bahwa berakidah Islam merupakan fitrah yang Allah ciptakan untuk 

semua manusia. Dalam tafsir al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b dikemukakan perkataan Ibnu al-

Khatib bahwa yang dimaksud dengan “menghadapkan wajah” pada ayat diatas adalah metafora 

penggunaan akal secara maksimal untuk mencari kebenaran agama (Lajnah, 2012:85). Memang, 

di antara fitrah yang Allah ciptakan untuk manusia adalah akal, sebagai piranti untuk menemukan 

dan memverifikasi kebenaran. Islam tidak memasung akal pikiran manusia, tetapi tidak pula 

membiarkan manusia menggunakan akalnya sebebas-bebasnya tanpa kendali wahyu. Di sinilah 

letaknya moderasi akidah Islam (Lajnah, 2012:85).  

b. Jelas dan Mudah. 

Salah satu kejelasan yang diungkap dalam al-Qur’an adalah surat al-Anbiya’[21] ayat 22; 

نَ ٱللََِّّ رَبِ  ٱلْعَرْشِ عَمَّا يَصِفُون  ُ لَفَسَدَتََ ۚ فَسُبْحََٰ  لَوْ كَانَ فِيهِمَآ ءَالِِةٌَ إِلاَّ ٱللََّّ
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Artinya:”Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu 

telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka 

sifatkan.” 

Berdasarkan ayat diatas terdeskripsikan tentang cara al-Qur’an menyampaikan ajaran 

keesaan Tuhan yang melibatkan sebuah argumentasi yang jelas dan mudah dipahami. Manajemen 

di sebuah tempat tidak mungkin dapat berjalan dengan tertib bilamana ditangani oleh banyak 

manajer. Lalu, bagaimana pula dengan alam semesta? Alam semesta ini berjalan melalui satu 

hukum sehingga komponen-komponennya terjalin dengan rapi. Hukum tersebut merupakan 

kehendak dari Tuhan yang satu. Seandainya alam ini memiliki banyak tuhan, maka akan banyak 

kehendak yang muncul. Maka, akan banyak pula hukum yang muncul. Ini merupakan argumentasi 

yang tidak sepele, tetapi tidak terlalu sukar dan rumit untuk dipahami. Inilah sisi moderasinya. 

Berkaitan dengan ayat ini, Ibn al-Taimiyyah menegaskan bahwa betapa indahnya al-Qur’an 

mengemukakan pembuktian bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan pemelihara Alam semesta. 

Pembuktian ini tertata rapi seperti tertatanya sebuah nama yang tersusun dari huruf-huruf 

hijaiyyah sehingga dapat diterima oleh akal sehat (Lajnah, 2012:87).  

c. Bebas dari Kerancuan dan Paradoksal. 

Tidak ada kerancuan yang paradoksal pada pesan-pesan akidah yang dipaparkan al-

Qur’an. Hal ini secara umum ditegaskan dalam surat al-Nisa’[4] ayat 82;  

فًا كَثِيراً  أَفَلََ يَ تَدَب َّرُونَ ٱلْقُرْءَانَ ۚ وَلَوْ كَانَ مِنْ عِندِ غَيْرِ ٱللََِّّ لَوَجَدُوا۟ فِيهِ ٱخْتِلََٰ
Artinya:”Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau kiranya Al Quran itu 

bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya”. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa argumentasi-argumentasi yang dibangun al-Qur’an 

menyangkut akidah sangat jelas dan mudah untuk dipahami dan diterima akal. Ini artinya, di 

dalamnya tidak ada kerancuan dan paradoksal karena akal tidak akan mungkin dapat menerima 

sebuah kebenaran yang di dalamnya terdapat kedua hal tersebut. Dalam kaitan ini, al-Raziy (865-

925) pernah menyatakan bahwa cara terbaik (dalam memaparkan akidah) adalah yang dipaparkan 

al-Qur’an. Tengoklah bagaimana pemaparan al-Qur’an tentang keberadaan Allah dalam surat 

Taha[20] ayat 5, dan Fatir [35] ayat 10. Lihat juga pemaparan al-Qur’an tentang pengesaan Tuhan 

selain Allah pada surat al-Syura [42] ayat 11dan al-Baqarah [2] ayat 255.” (Lajnah, 2012:87) 

d. Kokoh dan Abadi. 

Hal ini dapat dilihat dalam surat al-Hijr[15] ayat 9; 

 إِنََّّ نََْنُ نَ زَّلْنَا ٱلذ كِْرَ وَإِنََّّ لَهۥُ لَََٰفِظُونَ 
Artinya:”Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami benar-

benar memeliharanya.” 

 Pada kitab Khulâshah Fi> Khasâ’is al-‘Aqîdah al-Islâmiyyah dituturkan betapa akidah 

Islam tetap kokoh sampai hari ini meskipun telah melampaui berbagai zaman dengan latar 

belakang ideologi yang berbeda-beda. Akidah Islam pernah dihadapkan dengan zaman ketika 

berbagai aliran bermunculan. Akidah Islam pun pernah dihadapkan dengan zaman ketika ada 

upaya-upaya untuk mengaburkan sendi-sendinya. Akidah Islam juga pernah dihadapkan pada 

zaman kemunduran umat Islam. Tapi faktanya sekali lagi, akidah Islam tetap kokoh dan eksis 

(Lajnah, 2012:89).   

e. Tidak Bertentangan dengan Ilmu Pengetahuan. 

Islam memerintahkan umatnya untuk mempelajari semua ilmu pengetahuan. Oleh karena 

itu, tidak mungkin terjadi kotradiksi antara fakta-fakta ilmiah dengan pesan-pesan akidah dalam 

al-Qur’an. Nash yang eksplisit (sarih) dan fakta ilmiah adalah dua hal yang sama-sama qath’i 

(pasti) sehingga tidak mungkin terjadi kontradiksi antara keduanya. Bahkan, Islam mengajarkan 

bahwa akidah Islam seharusnya menjadi basis bagi segala macam ilmu pengetahuan. Pesan ini 

dapat diambil dari firman Allah surat al-‘Alaq [96] ayat 1; 

 ٱقْ رَأْ بٱِسْمِ ربَِ كَ ٱلَّذِى خَلَقَ 
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Artinya:”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,” 

Ungkapan iqra’ tidak dapat dipisahkan dengan ungkapan bismirabbik al-ladziy khalaq. Ini 

berarti pula bahwa ilmu tidak dijadikan untuk kepentingan pribadi, regional, atau nasional, dengan 

mengorbankan kepentingan-kepentingan lainnya. Ilmu pada saat dikaitkan dengan bismirabbik al-

ladziy khalaq harus memberikan manfaat kepada pemiliknya juga kepada manusia secara umum 

(Shihab, 2005:393).  

 

3. Aqidah Islam: Moderasi antara Akidah/Teologi Yahudi dan Nasrani 

     

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa akidah Islam secara garis besar berisi tentang 

ketuhanan (uluhiyyah), kenabian(nubuwwah), spritualitas (ruhaniyyah/kehidupan non materi 

seperti malaikat, dan informas-informasi dari al-Qur’an dan sunnah (sam’iyyah) seperti kehidupan 

akhirat (al-Qaradhawiy, 2013:47-48). 

Paparan berikut ini akan mengemukakan sisi moderasi akidah Islam antara akidah/teologi 

Yahudi dan Nasrani melalui tema-tema diatas. 

a. Ketuhanan. 

Tema pokok ketuhanan yang digambarkan dalam al-Qur’an adalah tauhid. Dan itu menjadi 

tema sentral pokok akidah yang dibawa oleh para nabi dan rasul, sebagaimana dalam firman Allah 

surat al-Nahl[16] ayat 36; 

هُم مَّنْ هَدَى ٱللََُّّ  لَةُ ۚ  وَلَقَدْ بَ عَثْ نَا فِِ كُلِ  أمَُّةٍ رَّسُولًا أَنِ ٱعْبُدُوا۟ ٱللَََّّ وَٱجْتَنِبُوا۟ ٱلطََّٰغُوتَ ۖ فَمِن ْ هُم مَّنْ حَقَّتْ عَلَيْهِ ٱلضَّلََٰ  وَمِن ْ
قِبَةُ ٱلْمُكَذِ بِيَ   فَسِيروُا۟ فِِ ٱلَْْرْضِ فَٱنظرُُوا۟ كَيْفَ كَانَ عََٰ

Artinya:” Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 

"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang 

yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 

baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

orang yang mendustakan (rasul-rasul).” 

 Ayat ini menegaskan keseragaman dakwah yang dibawa oleh setiap rasul, yaitu لاالهاالاالله 

“lâilâha illallah” yang berarti hanya menyembah Allah semata dan menjauhi thâgût, yakni 

sesembahan selain Allah SWT (Lajnah, 2012:91). Rasulullah SAW menegaskan lebih lanjut;  

نْ يَا وَالآخِرَةِ ، وَالْنَبِْيَاءُ إِخْوَةٌ لِعَلََّتٍ ، أمَُّهَاتهُُ   مْ شَتَِّ ، وَدِينُ هُمْ موَاحِدٌ )رواه أَنََّ أَوْلَى النَّاسِ بعِِيسَى ابْنِ مَرْيَََ فِِ الدُّ
 البخاري عن أبي عريرة(

Artinya:”Aku adalah orang yang paling dekat dan paling mencintai Isa bin Maryam di dunia 

maupun di akhirat. Para nabi itu adalah saudara seayah walau ibu mereka berlainan, dan agama 

mereka adalah satu.” (HR. Bukhari dari Abu Hurairah no. 3443 dan Muslim no. 2365)  

 Sikap eksrtimis Yahudi terhadap ketauhidan dipaparkan pada beberapa tempat pada al-

Qur’an. Kitab al-Wasthiyyah Fiy al-Qur’an menyimpulkan dua pandangan ekstrim mereka 

mengenai hal ini (Lajnah, 2012:92). 

 Pertama, Mereka menjadikan sekutu-sekutu selain Allah dan menyembah berhala. Ini 

dijelaskan dalam surat al-‘Araf[7] ayat 138. 

وَزْنََّ  ءِيلَ  ببَِنِٓ  وَجََٰ وُسَى  قاَلُوا۟   ۚ لَِّمُْ  أَصْنَامٍ  عَلَىَٰٓ  يَ عْكُفُونَ  قَ وْمٍ  عَلَىَٰ  فأَتََ وْا۟   ٱلْبَحْرَ  إِسْرََٰٓ اًإِ  لَّنَآ   ٱجْعَل يََٰ   قاَلَ   ۚ ءَالِِةٌَ  لَِمُْ  كَمَا   لََِٰ
 تََْهَلُونَ  قَ وْمٌ  إِنَّكُمْ 

Artinya:”Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka 

sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai 

Musa. buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 

tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui 

(sifat-sifat Tuhan)". 
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 Kedua, Orang Yahudi memiliki keyakinan antropomorfisme, yakni menyerupakan Allah 

dan menyandangkan sifat-sifat makhluk. Inilah kebiasaan mereka dalam menjelaskan Tuhan. 

Mereka mensifati Allah dengan kefakiran. Allah berfirman surat Ali Imran[3] ayat 181;  

لَهُ لَّقَ  َ فَقِيٌر وَنََْنُ أَغْنِيَآءُ ۘ سَنَكْتُبُ مَا قاَلُوا۟ وَقَ ت ْ ُ قَ وْلَ ٱلَّذِينَ قاَلُوٓا۟ إِنَّ ٱللََّّ عَ ٱللََّّ مُ ٱلْْنَۢبِيَآءَ بغَِيْرِ حَقٍ  وَنَ قُولُ ذُوقُوا۟  دْ سََِ
 عَذَابَ ٱلْرَيِقِ 

Artinya:” Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang mengatakan: 

"Sesunguhnya Allah miskin dan kami kaya". Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan 

perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan 

(kepada mereka): "Rasakanlah olehmu azab yang mem bakar". 

  

Pandangan antropomorfik yang lain adalah ketika mereka mengatakan tangan Allah 

terbelenggu dalam surat (al-Maidah [5] ayat 64) dan Uzair itu adalah anak Allah (surat al-Taubah 

[9] ayat 30). Sebuah riwayat dari Ibn ‘abbas menuturkan bahwa keterbelengguan yang dimaksud 

disini, sebagaimana di sebutkan dalam beberapa kitab tafsir adalah kefakiran (Lajnah, 2012:92).  

b. Kenabian. 

Salah satu sikap ekstrim orang Yahudi terhadap Rasul adalah sebagaimana firman Allah 

dalam surat al-Nisa’[4] ayat 150-151;  

وَنَكْفُرُ ببَِ عْضٍ وَيرُيِدُونَ  نَ يَكْفُرُونَ بٱِللََِّّ وَرُسُلِهِۦ وَيرُيِدُونَ أَن يُ فَر قُِوا۟ بَيَْ ٱللََِّّ وَرُسُلِهِۦ وَيَ قُولُونَ نُ ؤْمِنُ ببَِ عْضٍ  إِنَّ ٱلَّذِي
لِكَ سَبِيلًَ  فِريِنَ عَذَابًً مُّهِينًا  )150(أَن يَ تَّخِذُوا۟ بَيَْ ذََٰ فِرُونَ حَقًّا ۚ وَأَعْتَدْنََّ لِلْكََٰ  ( 151) أُو۟لََٰئِٓكَ هُمُ ٱلْكََٰ

Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan 

bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 

mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap sebahagian (yang 

lain)", serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian 

(iman atau kafir),(150) Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 

menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.(151)” 

 Berkaitan ayat di atas al-Thabariy (224-310 H), menafsirkan bahwa orang-orang Yahudi 

itu mengatakan mengimani nabi ini, tetapi mengingkari nabi itu, seperti halnya mereka mengimani 

nabi Musa as dan nabi-nabi sebelumnya, tetapi menginkari Nabi Muhammad SAW (Lajnah, 

2012:94-95). Sikap ekstrim yang lain adalah dengan membunuh para nabi hal ini tergambar dalam 

surat al-Baqarah [2] ayat 87, ali-Imran [3] ayat 21, al-Maidah [5] ayat 70. 

 Selain Yahudi, Nasrani juga melakukan hal-hal yang ekstrim terhadap nabi-nabi Allah 

yaitu memposisikan nabi sebagai tuhan. Hal ini tergambar dalam surat al-Maidah [5] ayat 72; 

 سِيحُ ٱبْنُ مَرْيَََ ۖ  لَقَدْ كَفَرَ ٱلَّذِينَ قاَلُوٓا۟ إِنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلْمَ 
Artinya:”Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih 

putera Maryam",...” 
 Setelah melihat keekstriman perlakuan kaum Yahudi dan Nasrani terhadap nabi Allah, maka 

berbeda dengan akidah Islam. Akidah Islam memberikan sikap moderat terhadap konsep kenabian. Dimana 

akidah Islam mengimani semua nabi dan rasul, tidak membeda-bedakannya, (Lajnah, 2012:94-95) 
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an dalam surat al-Baqarah [2] ayat 136; 

قَ وَيَ عْقُ  هِۦمَ وَإِسَََْٰعِيلَ وَإِسْحََٰ نَا وَمَآ أنُزِلَ إِلَىَٰٓ إِبْ رََٰ ىَٰ وَعِيسَىَٰ وبَ وَٱلَْْسْبَاطِ وَمَآ أوُتِىَ مُوسَ قُولُوٓا۟ ءَامَنَّا بٱِللََِّّ وَمَآ أنُزِلَ إِليَ ْ
هُمْ وَنََْنُ لَهُۥ مُسْلِمُونَ   وَمَآ أُوتِىَ ٱلنَّبِيُّونَ مِن رَّبِّ ِمْ لَا نُ فَرِ قُ بَيَْ أَحَدٍ مِ ن ْ

Artinya:”Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang 

diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan 

anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada 
nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami 

hanya tunduk patuh kepada-Nya". 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 2, Nomor 3, Tahun 2023, Halaman 211 – 222 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

220 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

c. Malaikat. 

Iman kepada Malaikat merupakan salah satu pokok dalam akidah Islam. Perintah 

mengimani Malaikat dijelaskan dalam firman Allah surat an-Nisa’[4] ayat 136; (al-Jazâiriy, 

2013:17) 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ ءَامِنُوا۟ بٱِللََِّّ وَرَسُولِهِ ۦ وَٱلْكِتََٰبِ ٱلَّذِى نَ زَّلَ عَلَىَٰ رَسُولِهِۦ وَٱلْكِتََٰبِ ٱلَّذِىٓ أنَزَلَ مِن قَ بْلُ ۚ وَمَن يَكْفُرْ   يَََٰٓ
 بعَِيدًا 

ۢ
لًَ ئِٓكَتِهِۦ وكَُتبُِهِۦ وَرُسُلِهِۦ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِ فَ قَدْ ضَلَّ ضَلََٰ  بٱِللََِّّ وَمَلََٰ

Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 

dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” 
 Ada banyak pandangan ekstrim menyangkut eksistensi Malaikat ini. Orang-orang Yahudi 

memandang bahwa Malaikat Jibril adalah setan yang membisikkan kejahatan kepada para nabi. 

Sedangkat al-Qur’an menjelaskan tentang Malaikat diantaranya, Malaikat adalah makhluk Allah 

yang tercipta dari cahaya dan tidak melanggar apa yang diperintahkan Allah (surat al-Tahrim [66] 

ayat 6), malaikat mampu merubah bentuk (surat maryam [19] ayat 16-17), memiliki sayap (surat 

Fatir [35] ayat 1) dan jumlah malaikat tidak terhitung dan hanya Allah lah yang mengetahuinya 

(surat al-Mudatstsir [74] ayat 31) (Lajnah, 2012:97).  

d. Kitab Suci. 

Penjelasan al-Qur’an terkait beriman kepada kitab suci diantaranya terdapat dalam surat 

al-Nisa’ [4] ayat 136. Terkait kitab suci orang-orang Yahudi melakukan pelanggaran berat yaitu 

melakukan penyelewengan dan perubahan terhadap Taurat. Mereka menyembunyikan kebenaran 

yang terdapat dalam Taurat (al-Baqarah [2] ayat 146, al-An’am [6] ayat 20). Disamping itu, 

mereka mengobah perkataan dari tempat-tempatnya (surat an-Nisa’ [4] ayat 36). Perubahan dan 

penyimpangan terjadi pula pada tradisi keagamaan orang-orang Nasrani, mereka telah mengobah 

dan merekayasa kitab Injil. Ini dapat dipahami dari paparan al-Qur’an pada al-Maidah [5] ayat 14, 

15, 72, 73 dan 75. 

Sedangkan akidah Islam memposisikan secara moderat dengan menganggap kitab-kitab 

yang dibawa para nabi adalah benar dan membawakan pesan-pesan tauhid. Al-Qur’an adalah kitab 

suci yang membenarkan kandungan-kandungan yang terdapat pada kitab suci sebelumnya, 

sebagaimana surat al-Maidah [5] ayat 48 (Lajnah, 2012:98); 

قاً لِ مَا بَيَْ يَدَيهِْ مِنَ ٱلْكِتََٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَ  ُ ۖ وَلَا تَ تَّبِعْ  وَأنَزَلْنَآ إِليَْكَ ٱلْكِتََٰبَ بٱِلْقَِ  مُصَدِ  نَ هُم بِآَ أنَزَلَ ٱللََّّ يْهِ ۖ فٱَحْكُم بَ ي ْ
ُ لََعََ  هَاجًا ۚ وَلَوْ شَآءَ ٱللََّّ لُوكَُمْ  أَهْوَآءَهُمْ عَمَّا جَآءَكَ مِنَ ٱلْقَِ  ۚ لِكُلٍ  جَعَلْنَا مِنكُمْ شِرْعَةً وَمِن ْ حِدَةً وَلََٰكِن ل يَِ ب ْ لَكُمْ أمَُّةً وََٰ

يعًا فَ يُ نَ بِ ئُكُم بِاَ كُنتُمْ فِيهِ تََتَْلِفُونَ فِِ مَآ ءَاتَ   ىَٰكُمْ ۖ فَٱسْتَبِقُوا۟ ٱلِْيَْرََٰتِ ۚ إِلَى ٱللََِّّ مَرْجِعُكُمْ جََِ
Artinya:” Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa 

yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 

yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-

tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 

niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 

semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,” 
 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penjelasan di atas adalah teologi suatu ajaran Islam 

yang dikenal dengan istilah aqidah. Ia merupakan sistem keyakinan yang kokoh dan abadi serta 

akan semakin menguatkan terhadap pemeluknya apabila diiringi dengan sistem pemahaman dan 
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pemikiran yang benar. Moderitas teologi Islam ini sangat memberikan kritikan-kritikan yang 

pedas dan argumentatif terhadap kesalahan-kesalahan yang terjadi pada teologi Yahudi dan 

Nasrani. 

Al-Qur’an sangat respon terhadap teologi yang mudah dicerna dan dipahami oleh manusia 

sebagaimana yang tertuang pada tema penting pembahasan. Mulai dari bagaimana moderitas 

teologi Islam dalam al-Qur’an kemudian karakteristik yang dimilikinya dan pemahaman-

pemahaman tentang isyarat-isyarat al-Qur’an terhadap kelemahan dan kesesatan yang diadopsi 

oleh teologi baik dari umat Yahudi maupun dari kalangan Nasrani.   
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